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BAB V PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Sakramen Krisma atau penguatan merupakan Sakramen Roh Kudus yang 

mana dengan diterimakannya Sakramen Krisma ini, seseorang yang telah dibaptis 

dan menjadi warga Gereja diwajibkan untuk menjadi saksi Kristus bagi dunia. 

Sakramen Krisma diterimakan seseorang jika orang tersebut sudah menerima 

Sakramen Baptis dan belum pernah menerima Sakramen Krisma sebelumnya. 

Sakramen Krisma seharusnya diterimakan oleh mereka yang sudah bisa 

menggunakan akal sehat, mendapat pengajaran yang benar mengenai sakramen ini 

dan kesatuannya dengan Inisiasi Gereja,  

 Sakramen Krisma masuk dalam Sakramen Inisiasi Gereja karena di 

dalamnya terdapat Sakramen Roh Kudus yang dengannya, seseorang yang telah 

diurapi oleh Roh Kudus dalam pembaptisan, kini diangkat oleh Roh Kudus yang 

sama untuk terlibat secara aktif dalam kehidupan kristiani dengan mengetahui hak 

dan kewajibannya untuk menjadi saksi Kristus. Roh Kudus yang berkarya dalam 

diri seseorang ketika dibaptis, juga adalah Roh Kudus yang sama diterima pada 

saat Krisma dan Roh Kudus itu pula berkarya dalam diri setiap umat beriman 

yang berhimpun di dalam Gereja dalam perayaan Ekaristi.  

 Dalam Ekaristi, Roh Kudus hadir untuk mempersiapkan umat beriman 

kristiani agar menyambut tubuh dan darah Kristus. Roh Kudus dalam liturgi 

Ekaristi, biasanya ditampilkan pada saat epiklesis, yakni epiklesis persembahan 

dan epiklesis komuni, yang mana Imam atau pelayan misa lainnya berdoa 
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memohon kehadiran Roh Kudus agar hadir dan memberkati seluruh perjamuan 

tubuh dan darah Kristus dalam rupa roti dan anggur Ekaristi. 

5.2 Saran 

 Sakramen Krisma bersama dengan Baptis dan Ekaristi merupakan 

Sakramen Inisiasi Katolik. Dalam Sakramen Baptis, seseorang dimasukkan dalam 

persekutuan warga Gereja dan dalam pembaptisan itu, seseorang dicurahkan Roh 

Kudus. Dengan Roh Kudus yang dicurahkan itu, kita mengalami kelahiran baru 

sebagai umat Allah. Selanjutnya, dalam Sakramen Krisma, seseorang melalui 

penumpangan tangan dianugerahi Roh Kudus. Dengan Roh Kudus pada Sakramen 

Krisma ini, seseorang lebih dimampukan untuk mewartakan kesaksian akan 

Kristus sebagai satu-satunya Juru selamat manusia. Roh Kudus yang diterima 

dalam Sakramen Baptis dan Krisma adalah Roh Kudus yang sama, yang berbeda 

hanyalah daya fungsi dari Roh Kudus itu sendiri. Dalam Sakramen Baptis, Roh 

Kudus yang diterima berdaya melahirkan kembali manusia sebagai warga Gereja 

dan sekaligus masuk dalam persekutuan dengan Allah, sedangkan dalam 

Sakramen Krisma, daya Roh Kudus yang diterima lebih kepada memberi 

kedewasaan iman dan mejadi berani untuk mewartakan kabar sukacita di tengah 

dunia. Dalam Sakramen Ekaristi manusia diajak untuk masuk kedalam 

persekutuan dengan Kristus melalui tubuh dan darah-Nya dalam perayaan Misa 

Suci.  

 Sakramen Krisma hendaknya dirayakan dalam perayaan Ekaristi. Karena 

di dalam Ekaristi tersebut segala sakramen yang dirayakan, termasuk Sakramen 
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Krisma mendapat kepenuhannya. Sakramen Krisma memang dapat dirayakan di 

luar Misa, tentunya dengan alasan yang wajar dan masuk akal serta disediakan 

tempat yang layak juga digunakan ritus perayaan khusus. Namun, akan lebih 

penuh suatu sakramen jika dirayakan dalam perayaan Ekaristi yang menjadi 

sakramen puncak dari keselamatan oleh satu-satunya Juru selamat bagi dunia 

yakni Kristus sendiri. 
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